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Abstrak: Data dari bagian pendidikan UN PGRI Kediri, diketahui bahwa
hampir 75% mahasiswa Penjaskesrek beragama Islam, dan 15%
diantaranya adalah mahasiswa putri (muslimah berjilbab). Sementara itu
10% mahasiswa putri merupakan aktivis kerohanian Islam di UN PGRI
Kediri yang tidak mungkin membuka kerudung/jilbab untuk mengikuti
perkuliahan renang. Beberapa mahasiswa putri pernah menemui
pengajar renang untuk menyampaikan aspirasinya agar diberi
kesempatan untuk menggunakan jilbab saat berenang atau diberi
kesempatan untuk belajar dengan dosen pengajar sejenis. Jumlah
keseluruhan mahasiswa Penjaskesrek UN PGRI KEDIRI pada tahun ajaran
2016/2017 adalah 178 mahasiswa / orang. Sehinggga total mahasiswa
setiap tahun yang mengikuti matakuliah renang sejumlah 80 mahasiswa /
orang, hal ini dikarenakan matakuliah renang yang menjadi matakuliah
wajib bagi mahasiswa Penjaskesrek. Metode kegiatan dengan dua
pendekatan. Pertama, pendekatan teoritis dan kedua, pendekatan praktik.
Masing-masing pendekatan di akhiri dengan evaluasi program
pembelajaran renang berbasis nilai moral religius. Materi yang disampaikan
meliputi: penyampaian materi ceramah dan praktik tentang keterampilan
dasar renang, peraturan renang, dasar- dasar keselamatan di air, dan model
pembelajaran renang berbasis nilai moral religius. Indikator keberhasilan
ditandai dengan tingginya motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan ini
serta dimilikinya pengetahuan dan keterampilan baru tentang model
pembelajaran renang berbasis nilai moral religius. Faktor pendukung
kegiatan PPM ini meliputi : Ketersediaan sarana dan prasarana berupa
kolam renang berstandart nasional dalam pelaksanaan kegiatan PPM ini,
Pelatihan ini juga berjalan optimal ditandai dengan besarnya animo peserta
yang mengikuti melebihi jumlah peserta yang ditentukan. Adanya iklim
pembelajaran yang kondusif sehingga memungkinkan pembelajaran renang
dilaksanakan dengan berbagai model pembelajaran. Adapun faktor
penghambat antara lain: Pembelajaran renang di perguruan tinggi masih
menitikberatkan pada penguasaan kompetensi motorik saja sedangkan
kompetensi kognisi dan afeksi terabaikan. Belum optimalnya kerjasama
antara fakultas dengan instansi terkait (kolam renang) untuk mendukung
kelancaran program pembelajaran renang berbasis nilai moral religious.
Kata Kunci : Renang, Model Pembelajaran, Nilai Moral
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ANALISIS SITUASI
Kedekatan antara nilai, peran, dan kedudukan agama (Islam) dalam olahraga dan
pendidikan jasmani tidak terbantahkan lagi. Demikian juga pada seluruh aspek kehidupan
peran agama sangatlah dominan. Dalam kerangka olahraga, seorang muslim sepantasnya
menempatkan olahraga sebagai bentuk ibadah kepada Allah dengan keyakinan bahwa apa
yang diperbuat semata-mata mengharap ridho Allah. Aktivitas olahraga melahirkan kesehatan
dan kebugaran jasmani. Seperti dalam sabda Nabi Muhammad Saw bahwa “sesungguhnya
badanmu memiliki hak atas dirimu” (Shihab, 1997: 182). Demikian Nabi Saw menegur
sahabatnya yang bermaksud melampaui batas dalam beribadah, sehingga kebutuhan
jasmaninya terabaikan dan  kesehatannya terganggu. Kandungan nilai-nilai agama dalam
membahas masalah kesehatan fisik tidak terlepas dari prinsip “pencegahan lebih baik dari
pengobatan”.
Nilai-nilai moral dan religius hendaknya ada pada setiap matakuliah di kampus UN
PGRI KEDIRI, tidak terkecuali pada Fakultas Ilmu Keolahragaan yang lebih banyak berada
di lapangan terkait dengan tuntutan pengajaran. Matakuliah dasar gerak renang pada
mahasiswa Penjaskesrek UN PGRI KEDIRI, selama ini disorot karena cenderung jauh dari
melibatkan nilai- nilai moral religius. Pola pembelajaran yang dilaksanakan berlangsung
secara konservatif artinya mahasiswa dianggap sama selaku subyek pendidikan tanpa
memperhatikan keyakinan agama seseorang. Keyakinan mahasiswa terhadap cara berbusana
atau cara bergaul pada agama tertentu, menjadi semu karena harus mengikuti tata aturan
dalam perkuliahan renang.
SOLUSI DAN TARGET
Oleh karena itu, Tim Pengabdian Program Inovatif Berbasis Penelitian dari Prodi
Penjaskesrek UN PGRI Kediri bermaksud untuk melaksanakan pelatihan penyusunan model
pembelajaran renang berbasis nilai-nilai moral religius bagi mahasiswa Penjaskesrek UN
PGRI Kediri. PPM ini diharapkan mampu mengakomodir berbagai permasalahan untuk
selanjutnya memberikan pembekalan kepada mahasiswa selaku calon guru penjas untuk ikut
serta ambil bagian.
Khalayak sasaran utama dari kegiatan ini diantaranya adalah mahasiswa Prodi
Penjaskesrek UN PGRI Kediri tingkat akhir atau mahasiswa Prodi Penjaskesrek UN PGRI
Kediri yang sudah mengajar di sekolah-sekolah baik selaku guru tidak tetap maupun guru
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ekstrakurikuler renang di sekolah bersangkutan. Namun demikian jumlah khalayak sasaran
yang mengikuti kegiatan ini dibatasi sejumlah 25 orang putra/putri. Rencana daftar peserta :
No Khalayak Jumlah Persentase
1 Mahasiswa 15 60%
2 Guru ekstrakurikuler renang 10 40%
Jumlah 25 100%
HASIL DAN LUARAN
Berdasarkan hasil diskusi dalam seminar yang disampaikan dapat ditarik beberapa
catatan penting antara lain:
a) Banyak mahasiswa mengharapkan kelas khusus dalam matakuliah renang khususnya
yaitu dengan memisahkan kelompok mahasiswa putra dengan mahasiswa putri.
b) Keinginan mahasiswa menggunakan pakaian renang yang dapat menutupi aurat.
c) Ada kecenderungan  mahasiswa  putri  yang  menggunakan  jilbab, menanggalkannya
karena mengikuti aturan berpakaian di perkuliahan renang,
d) Waktu pelaksanaan matakuliah renang dilaksanakan bersamaan dengan keberadaan
pengunjung umum yang juga memanfaatkan fasilitas kolam renang sebagai fasilitas
umum, sehingga bisa menjadi tontonan bagi masyarakat umum.
e) Mahasiswa putra/putri diampu oleh dosen putra/putri sehingga tercampur baur dengan
kondisi pakaian yang minim
2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan PPM
Pelaksanaan pelatihan penyusunan model pembelajaran renang berbasis nilai-nilai
moral religius ini memiliki arti yang strategis bagi banyak pihak seperti pihak peserta, pihak
tim pengabdi, dan perguruan tinggi. Dikatakan   demikian karena proses
pembelajaran demikian member kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh
pembelajaran sesuai kaidah-kaidah moral religius.
SIMPULAN
Kegiatan pelatihan tentang pelatihan penyusunan model pembelajaran renang berbasis
nilai-nilai moral religius ini secara nyata mendapatkan apresiasi yang tinggi dari masyarakat.
Baik dari segi jumlah peserta yang melebihi kuota maupun dari antusiasme dalam mengikuti
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tahapan pelatihan. Model pelatihan seperti ini akan membawa suasana inovatif dalam
pembelajaran renang. Pelatihan sejenis yang berkelanjutan merupakan harapan banyak pihak
terutama menyangkut aspek pembelajaran yang santun, mengoptimalkan pada aspek nilai-
nilai moral religius namun tidak mengurangi kesempatan mendapatkan keterampilan dasar
gerak renang. Saran-saran: a) Perlunya proses pembelajaran renang di perguruan tinggi
masih menitikberatkan pada penguasaan tiga ranah psikomotorik, kognisi dan afeksi. b)
Perlunya optimalisasi kerjasama antara fakultas dengan instansi terkait (kolam renang) untuk
mendukung kelancaran program pembelajaran renang berbasis nilai moral religious. c)
Perlunya kerjasama dengan lembaga tinggi dalam proses penataran/penyetaraan.
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